BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Komunikasi menjsdi salah satu elemen yang tidok dapat dipisahkan dalam
kehidupan kita, Manusia membutuhkan interaksi dalam hidupnya, Dalam sebuah
interaksi sosial, komunikasi uwmerlum Wupp faktor pendubung apar sebuah
komunikasi mtﬂjﬂmlkﬂim Mml dopat dikatakan sebagai
komunikasi ying eftkif jika m dapat | wlnpmknn apa yang
dimaksudkan secara menyelunuh ]mplﬂin komunikan (Lubss & Moss, dalam
Mullyana: 2005). Bagi pers shivan, scbuah komunikissh yatlg cfeltif akan memliki
wylug stnpat baik untuk hmi}'nk aspek. mmﬁgﬂm baik dalam
lmm'ﬂlﬂ cksternal, akan membanti Inm:r]n m m lIlﬂI'Iji]ﬂl
Iel:ﬁhﬁ..ﬂﬂnm internal perusahaan, komunikasi yang terfalin mmdm
hmlr;lhqmmu para karyawan uniuk bersinergi dan |1mberhuwynng
maksimal. Hal ini tenty akon berpengaruh bagi perkembangan perusahaan it
sendiri. Hal jgng sump  berjadi unfuk eksternal perusahfinn  atau Huug:m
perusahaan dengan pihak luar. Hubungan komunikosi yang baik antam sebuah
pw.hhunn dengan pemangku kepentingan diluar m Jj.k.:m memberikan
:m#mfgmmm value dan i Wm Peran ini
tidak terlepas dari divisi public relatians scbuah perusabian.

Public mmmh satu bidang yang menuliki peran penting
bagi perusahaan. Hubungan komunikasi harus M‘Wn buaik agar sebuah kerju
saina dapat berjalan sesuﬁmwwﬁmumkm yang terstrukiur,
terencana, dan terangkum secars menyelumh dnpm dikatnkan sebagm public
redations (Marvam & Prilinnting, 2008). Public relafiony terbeniuk karenn adanya
kebutuhan untuk memberikon kepuasan keada seluruh pihak-pihak yvang terfibat
dalam suatu organisasi atau perusuhaan, Public relations berhubungan langsung

dengan berbagai pihak vang memiliki kepentingan bagi perusahann. Dalam rangka
membentuk. menjolin, don menjoga kega sama dengan berbagai publik, Public
relations harus memiliki berbagai stratepi vang terukur agar depat mencapai larget



dan tujuan dori perusahaan. Public relations okan membentuk strateg dengan
menyesuaikan karakteristik dan kebutuban yang sesuai dengan publik vang
dihodapi seperti hubungan perusahaan dengan stakeholder.

Setring dengan perkembangan dunia bisnis yang semakin kompleks dan
kompetitif, perusabaan-perusahaan di seluruh dunia telah menvadari pentingnya
membangun dan memelihara hubungan vang kuat dengan berbagai pemangku
kepentingan (stakeholder). Para s-ruﬁgmiﬁ-ﬁnunkup pelangpan, karvawan,
mitra bisnis, mhﬁmmnnmﬂqmm yang dapat memengaruhi
operasi dan mmwm strategt mmi menjadi elemen
kunci r:ll!lntmemcnuﬂim.lnﬂ Turapan m:'_rﬂu Sﬁl@l&hmh penentu
it komunikast, perisalin hmw:nm;ggumkan
w hnumkas: vdﬁ' 'puImb efektif unmak Wﬂlkbmq,an dengan
Mhpenungm atau stekeholder. Stroteg kummw ik
cnguraikan dan memajukan pandangan komunikasi antara Mpﬂ yang
he-ll:dum &nﬂm tujuan mencapa  pemahaman  terhadap  pesan yﬂng Telah
1"_"_ '_ | (Liliweri, 2011} Pada hubungan komunikasi, Im:nm dan
hinuthMranlllkl sebuah kesamaan terkuit pemahaman duri pesin yang
disampaikan satu sama lain. Sebuah komunikasi akan menjadi efekiif apabila pihak
pibak yang terlibat sudah saling memahami tujusn dari tﬂmnﬁﬂﬁ tersebut.
Strategi kotuunibasi meiulik fungsi - genda bﬂuﬁmm pesan
kumw m truki ﬂ.hpﬂt snsnmn-_m n‘lﬂlﬂupnﬁaﬂ hosil yang
optimal Hgi komumnikan M omunikator. Selain i stratepi komunikasi jugn
nwn;adljﬂnbmmn unfuk mmgamm l‘.ﬁmpngnumm cultiral gap (Effendy,
2015). Pada konteks mi,.]ﬁhﬁ _' @mdtr sebagai pemangku
kepentingan diharuskan dapat mr:mlllkl kunlﬂ.as komunikasi dan terhindar dari
berbagal pangguon komunikasi umuk mendapatkan hasil komunikasi yang efeknif.

Stakeholder adalah bagian penting dori sebush organisasi yang memiliki
perin secira skif maupun pasit uwnk mengembangkan wjvannya. Stekehaolder
sering kita temui dimanapun, terutama dalom kegiatan bisnis sehingza beberapu
perusahaan atau ke pemerintabaan tidak tepas dari keberadaan kelompok penting
tersebul. Stebeholder meliputi kelompok kelompok organisasi yang berkepentingan



khusus, dipengaruhi dan memengarohi (Haniffa, 2006).  Teori Stekeholder
menyatakan babwa sebuah perusahaan bukanlah bergerak dalam kepentingan
perusahaan saja namun jugns harus membenkan manfast bagi stakeholder atou pihak
pihak pemangko kepentingan. Setiap perusshann dihampkan membuast laporan
yang berkelanjutan  guna memberikan  informasi  terkait  perusahann kKepado
Stakeholder. Dalam membangun hubungan dengan siakeholder,, public relations
harus memiliki slr.'lt:gi komumkas:t yu“wtrlgi komunikasi peebfic relations
didefinisikan  scbagai hu'hagum komunikasi vang terstrukiur yang
dilaksanakan dengan tujmmm direncanakin (Rotald D.S: 2005), Dapat
di anikan balws sttegi komunikasi yang dilaksanakan oleh public relations
mmh carl mmbmgkan Jalumg_wm perusshaan
w publik luar perusahaan sepenti stakeholder, dengan hﬂq.pn yang sudah
tamkw htermi:um_ Komunikasi antara sebuah p:nmmﬁairfmﬂar
ﬂ.t.ug. mangku kepentingan dalam perusahaan memiliki mwm dan
kmsiﬂ, I:luﬁmgn.n antars  perusahaan dan  siakeholder  yang. ‘baik  dapat

Mﬂﬂ‘n sebualt perusahaan. Salah sut perushasn PT Jasimarga
Fln.ﬂam Taol gﬂg melakukan strategt komunilkasi .dmgnn pilok lubr stou
mynmkﬂ'unthk menjaga citra dan mmgl:mbmgkm”nyt dengan cara
miglakukan komunikasi du arah secara langsung ataupun melalui media sosial. PT
Jasamarga Pandaan Tol melakukan komunikss: daa arh m.mnﬂfuﬂun
media sosial dan website untuk memberikan akses komunikasi dengan pihak
Stakeholder eksternal seperti masyarakol. Selain it PT Jasumargs Pandaan Tol
Juga bﬂkf'__l'jﬂ sama dl;llé;ﬂl‘l men.!'.i.:m. lokal untuk memberikan informasi kepada
masyarakal atau kunmnﬂqm. W ﬁhwfﬂ' Adrmos Perkasa juga
mengrunakan media sm.m] dalam mmm,glr.amnn hubungann:,ﬂ dengan Stekeholder
ckstemal di masa pandemi untuk meningkatkan awareness dari masyarakat sebagai
Stakeholder eksternal. Stakeholder yang diperlakukan dengan baik dan diberikan
perhatian yang serius akan membentuk sebunh nilad kepercuyaan dan dapat
memngkatkan value perusahaan (Comelissen, 2014),

Pentingnya strategi komunikasi vang baik dalam menjalin sebuah hubungan
dengan Stukeholder menjadi perhatian bagi salah satu perusahaan srard wp  di



Yogyakarts vaitu PT Gemilang Media Wisatama (Travelxism). PT Gemilang
Medis Wisatama { Travelxism) yang merupakan perusahaan konsulian pariwisata,
four & fraved, dan media banyak bekerja sama dengan berbagai pihak seperti desa
wisain, Usaha Mikro, Kecil & Menengah (UMKM), dan Dinas pariwisatn. Klien-
Klien dari Travelxism ini menjadi salah satu Stakeholder vang harus dijaga demi
keberlanjutan dan perkembangan perusahaan. Data tahun 2023, Travelxism tercatat
sudah menjalin kerfa sama dengan | unya seperti Dinas Koperasi

cme, Girou ; i, Difa Bike, ACICIS,

PT Gemilang Media Wisatama (Travelxism) sebagai perusahaan konsultan
pariwisata, four & fraved, don media, memiliki banvak seebeholders yang perlu
dijaga demi perkembangan dan keberlanjutan perusahsan. Oleh Karenanya, periu
berbugal strategi komunikasi yang tepat sasaran, efektif, dan efisien dalam
membantu Travelxism untuk mengelola dan meningkatkan hubungannya dengan
stakeholders. Maka rumusan  masalah  penelition dalam studi i adalab



“Bagaimana strategl komunikasi Traveluism dalam meningkatkan hubungan
dengan Stakeholders?”

1.3 Batasan Penelitian
i datam penelitian  ini memfokuskan pada “Srategi  Komunikasi
Travelsism dalam Meningkatkan Hubungan ._umgm Stakeholder”. Penelitian ini




	 Bab1 - Maulana Malik Najam_001.pdf (p.1)
	 Bab1 - Maulana Malik Najam_002.pdf (p.2)
	 Bab1 - Maulana Malik Najam_003.pdf (p.3)
	 Bab1 - Maulana Malik Najam_004.pdf (p.4)
	 Bab1 - Maulana Malik Najam_005.pdf (p.5)

